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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang Strategic Sourcing pada Perusahaan Manufaktur Makanan 

dan Minuman di Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 perusahaan makanan 

dan minuman yang ada di Kota Surabaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Strategic 

Sourcing terhadap Firm Performance melalui Sourcing Capability pada perusahaan 

manufaktur. Penelitian ini menggunakan metode kuantutatif, dimana Peneliti menggunakan 

kuisioner. Hasil uji PLS membuktikan Strategic Sourcing berpengaruh positif terhadap 

Sourcing Capability, Strategic Sourcing berpengaruh positif terhadap Buyer-Supplier 

Relationship, Sourcing Capability berpengaruh positif terhadap Buyer-Supplier Relationship, 

Sourcing Capability berpengaruh positif terhadap Firm Performance, dan Buyer-Supplier 

Relationship berpengaruh positif terhadap Firm Performance. 

 

Kata kunci: Strategic Sourcing, Sourcing Capability, Buyer-Supplier Relationship, Firm 

Performance. 

 

 

ABSTRACT 
 

This study discusses the Strategic Sourcing of Food and Beverage Manufacturing Companies 

in East Java. The sample in this research are 60 food and beverage companies in Surabaya. 

The purpose of this research is to know Strategic Sourcing to Firm Performance through 

Sourcing Capability in manufacturing company. This research uses quantitative method, 

where the researcher use questionnaire. The result of PLS test proves Strategic Sourcing has 

positive effect on Sourcing Capability, Strategic Sourcing has positive effect on Buyer-

Supplier Relationship, Sourcing Capability has positive effect on Buyer-Supplier 

Relationship, Sourcing Capability has positive effect on Firm Performance, and Buyer-

Supplier Relationship positively affects Firm Performance. 

 

Keywords: Strategic Sourcing, Sourcing Capability, Buyer-Supplier Relationship, Firm 

Performance 

 

1. INTRODUCTION 
Arena bisnis global saat ini telah menjadi sangat kompetitif dan daya saingnya telah 

menjadi area fokus utama sebuah perusahaan. Perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 

sedang berusaha untuk tetap dinamis dan responsif dalam menerobos semua batasan 

kompetitif mereka. Berdasarkan statistik industri tahunan internasional 2016 (United Nations 

Industrial Development Organization, 2015), industri manufaktur Indonesia telah mencapai 

nilai seperempat dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) negara dan peringkat Indonesia 
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merangkak naik ke daftar 10 besar (United Nations Industrial Development Organization, 

2015).Hal ini menunjukkan bahwa industri manufaktur di Indonesia sangat berkembang dan 

memberi kontribusi yang signifikan dalam perekonomian Indonesia.  

Sedangkan menurut Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) kuartal IV-2015(Bank 

Indonesia, 2016) menurun dibandingkan dengan kuartal sebelumnya yang dapat dilihat dari 

saldo bersih sebesar 3,02% lebih rendah dibandingkan 5,06% pada triwulan III-2015. Dapat 

dilihat dalam grafik Perkembangan Kegiatan Usaha. 

Faktor utama perlambatan kegiatan usaha disebabkan oleh kontribusi sektor pertanian 

dan penggalian dengan Saldo Bersih Tertimbang (SBT) sebesar -1,18%, terlihat lebih rendah 

dibanding kan dengan SBT sebelumnya yang terkontribusi sebesar - 0,34%. Berdasarkan 

subsektor, ekspansi kegiatan usaha diperkirakan terjadi pada seluruh subsektor, terutama 

tanaman bahan makanan dan tanaman perkebunan dengan SBT masing-masing sebesar 

0,74% dan 0,67%. 

Hasil survei dari SKDU menunjukan bahwa penurunan kegiatan usaha, rata-rata 

kapasitas produksi pada triwulan IV-2015 adalah 75,23%, lebih rendah dibandingkan 75,36% 

pada triwulan III. Kinerja perusahaan manufaktur yang menurun terutama terjadi pada sektor 

pertanian, perkebunan, pertanakan dan kehutanan yang mengalami penurunan sebesar 1,98%. 

Semakin banyak perusahaan membuat persaingan semakin ketat dan seiring dengan 

perkembangan global saat ini menyebabkan terjadinya perubahan yang sangat cepat dalam 

kondisi pasar yang semakin komplesitas dan membuat lingkungan kompetisi yang baru 

(Oberoi & Khamba, 2005). Persaingan yang ketat membuat perusahaan mancari cara untuk 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara mengkatkan kualias produksi dan lebih 

focus pada supplier mengembangkan hubungan buyer-supplieruntuk meningkatkan kegiatan 

supply chain. 

Dalam data publikasi tahunan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Jawa Timur(Badan Pusat Statistik, 2017) jumlah perusahaan manufatur makanan mengalami 

pertumbuhan 1,7- 2,6% dan minuman meningkat 1 – 1,2% untuk setiap tahunnya.Dari data 

diatas menunjukan perusahaan makanan dan minuman mengalami pertumbuhan yang sangat 

baik. Salah satu indikator pertumbuhan perusahaan makanan dan minuman adalah impor 

pangan yang dilakukan oleh negara-negara, misalnya Australia, Amerika Seikat, Brasil, 

Thailand dan India. Kegiatan impor yang dilakukan oleh Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat. 

Menurut Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) 

Adhi S. Lukma (Tribun Bisnis, 2015) mengatakan, kinerja perusahaan saat ini dipengaruhi 

oleh kurangnya ketersediaan bahan baku misalnya daging, gula dan garam.Berdasarkan data 

dari BPS, Indonesia masih mengimpor pangan dari luar negeri seperti Beras (225.029 ton), 

Biji Gandum dan Meslin (4,5 juta ton), Gula Pasir (46.298 ton), Gula Tebu (1,98 juta ton) 

dan Garam (1,04 juta ton). 

Sejalan dengan data dari BPS tentang impor dan pernyataan Ketua GAPMMI, 

interview yang dilakukan dengan beberapa perusahaan makanan dan minuman menyatakan 

kurangnya ketersediaan pasokan bahan baku dan mahalnya bahan baku yang dijual membuat 

perusahaan sulit dalam menentukan harga jual untuk dapat bersaing. Ada pula yang 

mengatakan kondisi bahan baku yang tidak sama berpengaruh pada proses produksi dan dari 

segi packaging perusahaan luar negeri seperti Korea dan China masih unggul dibandingkan 

Indonesia. 

Penurunan dibidang produksi bahan baku dan disisi lain peningkatan dalam jumah 

perusahaan manufaktur makanan dan minuman membuat perusahaan berlomba-lomba 

mencari supplier yang tepat dalam meningkatkan keunggulan bersaing dan mendorong 

kinerja perusahaan untuk semakin meningkat. Kinerja dan keuntungan bisnis perusahaan 

manufaktur yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perekonomian ini, dipengaruhi juga 
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oleh berbagai aspek, seperti strategic sourcing, sourcing capability, dan buyer-supplier 

relationship yang pada akhirnya akan membuat perusahaan dapat memiliki sistem 

pengelolaan yang baik dan memiliki integrated supply chain (Kannan & Tan, 2006; Su & 

Gargeya, 2012). 

 Strategic sourcing adalah proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi keputusan sourcing yang sangat penting sebagai usaha untuk mencapai tujuan dan 

rencana jangka panjang perusahaan (Su & Gargeya, 2012). Strategic sourcing merupakan hal 

yang sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan perusahaan.Strategic sourcing 

menentukan kegiatan yang perlu bagi perusahaan untuk berprestasi, seperti inovasi, dan 

implementasi Strategic sourcing bertujuan membina posisi yang menguntungkan dan kuat 

dalam persaingan dalam industry (Porter, 1993). 

Penelitian berbasis survei untuk menguji pada 152 perusahaan tekstil dan pakaian jadi 

di US yang dilakukan Su dan rekannya Gargeya (2012) juga menunjukkan bahwa strategic 

sourcing memiliki dampak yang besar terhadap sourcing capabilities. Sourcing capability 

adalah kemampuan sourcing manager, seperti kemampuan analitik tentang biaya, 

pemahaman tentang pasar pasokan di seluruh dunia, kemampuan untuk bernegosiasi dan 

mengembangkan kontrak global, kemampuan komunikasi dan presentasi yang efektif 

pemahaman tentang proses pengembangan strategic sourcing secara global, kemampuan 

untuk berpikir secara holistik melampaui daerah tempat kerja, kemampuan bekerja dengan 

budaya yang berbeda secara efektif (Trent & Monczka, 2003). 

Dalam penelitian terhadap 180 perusahaan tekstil dan pakaian jadi di US, (Su, 2013) 

menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara strategic sourcing dan buyer-

supplier relationship. Penelitian yang dilakukan oleh (Thawiwinuy, K and Laptaned, U., 

2009) Menyatakan bahwa supplier involvement berpengaruh terhadap strategic sourcing dan 

pada penelitian yang sama didapatkan bahwa strategic sourcing juga ditentukan oleh 

relationship with supplier dengan signifikan. 

Su & Gargeya (2012) juga menegaska bahwa  ada hubungan antarasourcing 

capabilitiesdengan buyer-supplier relationship dengan menjelaskan bahwa hubungan 

perusahaan dengan supplier (buyer-supplier relationship) yang mungkin memiliki perbedaan 

sosial dan kebudayaan membuat seorang manajer harus memiliki sourcing capabilities agar 

dapat mengelola hubungan dalam jangka waktu yang panjang. Buyer-supplier relationships 

juga menjadi hal yang esensial jika perusahaan mengadopsi offshore sourcing mengingat 

keadaan demografis, keadaan geografis, zona waktu, praktek bisnis, sistem hukum, nilai 

tukar uang, keadaan politik, dan ekonomi negara lain yang berbeda yang harus dihadapi 

seorang manajer (Su & Gargeya, 2012). 

Berdasarkan penelitiannya—(Su & Gargeya, 2012) menjelaskan bahwa sourcing capability 

memiliki dampak positif terhadap firm performance, walaupun hubungan kedua variabel ini 

tidak kuat. Namun, melihat realita perkembangan dunia bisnis yang dinamis menjadikan 

sourcing capability seseorang, terutama manajer, dalam setiap value chain menjadi salah satu 

faktor kunci dalam mencapai performance dalam perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Susan, K.N., Wagoki, 2014) didapatkan bahwa dampak kemampuan pengadaan material di 

perusahaan manufaktur di Kenya berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

Hubungan timbal balik antar-organisasi dalam pengambilan keputusan yang di 

dalamnya terdapat buyer dan supplier merupakan definisi buyer-supplier relationship yang 

dikemukakan oleh Day (2000) dalam (Gebert. Konstantin Gregor Kilian, 2012). Buyer-

supplier relationship memiliki pengaruh terhadap aspek lain dalamsupply chain management 

yaitu firm performance. Hasil penelitian (Kannan & Tan, 2006) juga mendukung hipotesis 

bahwa buyer-supplier relationship berdampak positif terhadap performance. Hubungan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah hubungan yang saling menguntungkan bagi pembeli (buyer) 
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dan pemasok (supplier). Penelitian (Chepng’etich, C., Waiganjo, E., and Karani, 2015) 

menyatakan bahwa supplier relationship management berpengaruh terhadap organizational 

performance pada perusahaan Kenya. 

Cousins & Lawson (2007) menyatakan bahwa ada hubungan yang erat antara 

strategic sourcing terhadap firm performance.  

Penelitian lain mengemukakan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan sourcing 

dalam strategic planning memiliki performance yang tinggi dibandingkan dari perusahaan 

lain (González-Benito, 2010; Chen, Paulraj, & Lado, 2004). Berdasarkan fenomena di atas, 

maka peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai pengaruh strategicsourcing, terhadap firm 

performance melalui sourcing capability dan buyer-supplier relationship,pada perusahaan 

manufaktur (Makanan dan Minuman) yang ada di Jawa Timur. 

 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah penelitian: 

1. Apakah Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Sourcing Capability? 

2. Apakah Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Buyer-Supplier Relationship? 

3. Apakah Sourcing Capability berpengaruh terhadap Buyer-Supplier Relationship? 

4. Apakah Sourcing Capability berpengaruh terhadap Firm Performance? 

5. Apakah Buyer-supplier Relationship berpengaruh terhadap Firm Performance? 

6. Apakah Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Firm Performance? 

 

 

2. LITERATURE REVIEW 

2.1.Strategic Sourcing 

Menurut Barney. J & Hesterly.W.S, (2010)strategic sourcing adalah komponen 

penting dalam supply chain management secara global. Strategic sourcing menurut (Carr 

& Pearson, 2002; Carr & Smeltzer, 2000) Proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

dan evaluasi keputusan sourcing yang sangat penting sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan dan rencana jangka panjang perusahaan. Strategic sourcing bertujuan untuk 

merampingkan kegiatan sourcing dan pembelian untuk mendukung visi supply chain 

untuk melayani pelanggan dan mengidentifikasi dan memilih pemasok untuk kemitraan 

jangka panjang (Khan K & Pillania, 2008). Startegic sourcing selaras dengan operasi 

sourcing untuk mendukung strategi keseluruhan organisasi dan tingkat layanan, serta 

menyediakan benchmark dan umpan balik yang terus-menerus (G. Tomas & M. Hult, 

1998; Kocabasoglu, 2002). 

Menurut Robert J, (2004) strategic sourcing merupakan pendekatan yang statistic 

untuk melakukan optimalisasi supply perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan 

secara menyeluruh. Strategic Sourcing juga dijelaskan oleh (Andrew M, Coumo., Roann 

M, 2013) merupakan strategi yang banyak dipakai perusahaan-perusahaan dalam 

mengelola biaya-biaya yang terkaitdengan akuisisi bahan baku terhadap operasional. 

Strategic Sourcing juga mempromosikan penggunaan bahan baku secara efektif dan 

efisien. 

 

2.2.Sourcing Capability 

Trent & Monczka (2003)mengungkapkan hal penting dari kemampuan sourcing 

manager, seperti kemampuan analitik tentang biaya, pemahaman tentang pasar pasokan di 

seluruh dunia, kemampuan untuk bernegosiasi dan mengembangkan kontrak global, 

kemampuan komunikasi dan presentasi yang efektif pemahaman tentang proses 

pengembangan strategic sourcing secara global, kemampuan untuk berpikir secara 

holistik melampaui daerah tempat kerja, kemampuan bekerja dengan budaya yang 
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berbeda secara efektif. Kemampuan ini berbeda dari kemampuan pembelian operasional 

harian. 

Menurut Chebet, W. T., Rotich, J. K., & Kurgat (2015)Kemampuan sourcing 

capability yang dimiliki oleh manager sangat diperlukan oleh perusahaan dalam hal 

bernegosisasi dan meningkatkan informasi untuk mencapai tujuan yang dimiliki pihak-

pihak dalam menjalankan bisnis. Chen & Paulraj, (2004)juga menjelaskan Sourcing 

capability mengharuskan manager berkomitmen pada waktu, biaya dan sumber daya 

untuk mendukung supplier untuk menjalin hubungan jangka panjang dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

2.3.Buyer-Supplier Relationship 

Mohanty & Gahan, (2012) menjelaskan buyer-supplier relationship merupakan 

hubungan kerja sama antara buyer-supplier yang dilakukan dasarkan kepercayaan (trust), 

komunikasi, power-dependence, dancapability of the supplier. 

Dalam hubungan kerja sama membutuhkan komunikasi yang tinggi untuk 

menjaga hubungan bisnis antar buyer-supplier. Komunikasi yang tinggi juga 

meningkatkan kepuasan dan kinerja pada kedua belah pihak.Komunikasi yang tinggi 

membuat buyer-supplier lebih cepat dalam membagi pengetahuan dan informasi yang 

penting(Hsiao, Purchase, & Rahman, 2002). 

Hubungan antara buyer-supplier merupakan ikatan yang kuat antara keduanya, 

membuat saling ketergantungan.Salah satu alasan memiliki buyer-supplier relationship 

adalah dapat memanfaatkan kapasitas dan kapabilitas supplier untuk kepentingan 

perusahaan. Kapasitas dan kapabilitas yang dimaksut adalah kapasitas dalam melakukan 

pemesanaan dari buyer dan kapabilitas untuk memahami dan menyelesaikan pesanan 

(Mohanty & Gahan, 2012). 

Dari model penelitian yang telah dirumuskan di atas maka dapat diperoleh 

beberapa hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Sourcing Capability. 

2. Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Buyer-Supplier Relationship. 

3. Sourcing Capability berpengaruh terhadap Buyer-Supplier Relationship 

4. Souring Capability berpengaruh terhadap Firm Performance. 

5. Buyer-Supplier Relationship berpengaruh terhadap Firm Performance. 

6. Strategic Sourcing berpengaruh terhadap Firm Performance. 

 

2.4.Firm Performance 

Menurut Furtwengler, 2002 Kinerja perusahaan dapat dilihat dari kecepatan 

proses kerja, kualitas yang terandalkan dan layanan yang baik. Menurut Robertson 

dalam Mashun, (2006) Kinerja perusahaan merupakan suatu proses penilainan 

kemampuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan dalam 

menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas.Su & Gargeya, 2012 berpendapat 

bahwa perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja kompetitif dan keuangan 

dengan: biaya yang lebih rendah, kualitas tinggi, fleksibilitas, meningkatkan 

kehandalan pengiriman dan waktu respon yang cepat. 

Menutur Purnama (2013) Kinerja juga dilihat dari bentuk produksi, terdiri dari 

tiga tahap yaitu input, output dan hasil. Kinerja juga diklasifikan dalam efisiensi dan 

keefektifan.jika dilihat secara global, kinerja terkait dengan input, proses, output dan 

outcome. 
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3. METHODOLOGY 

Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang berada di 

Jawa Timur. 

 

Dalam penelitian ini, kriteria populasi yang ditetapkan adalah: 

1. Populasi merupakan perusahaan manufaktur berbentuk Perseroan Terbatas (PT) baik 

perusahaan terbuka ataupun perusahaan tertutup dalam perusahaan manufaktur 

(makanan dan minuman) yang berada di Jawa Timur yang tergolong dalam industri 

sedang ( jumlah tenaga kerja 20-99 orang) dan industri besar (jumlah tenaga kerja 

100 orang atau lebih). 

2. Penelitian ini menfokuskan kepada manajer yang bertanggungjawab    dalam    

pembelian    atau pengadaan  barang  dan  jasa.   Karena   dalam hubungan   

penyediaan   barang   (pembeli   dan suplier), biasanya dilakukan oleh manajer yang 

bertanggung   jawab   atas   pembelian,   dalam mengambil   keputusan   untuk   

membeli   atau menolak. 

 

Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 73 perusahaan manufaktur yang berada di 

Kota Surabaya.Pada penelitian ini sampel yang digunakan baik perusahaan terbuka 

ataupun perusahaan tertutup dalam perusahaan manufaktur (makanan dan minuman) 

yang berada di Kota Surabaya. 

 

Teknik Sampling 
Untuk menetukan cara pengambilan sampel, perlu menggunakan teknik sampling 

dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2011) ada dua jenis teknik samping yaitu: 

i. Probability sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsure (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. 

ii. Non-probability sampling, adalah teknik pengambilan yang tidak member peluang/ 

kesempatan yang sama bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. 

Teknik sampling yang digunakan adalah non-probabling samping untuk 

menentukan reponden. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling.Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 

berdasarkan kriteria (Sugiyono, 2011). 

 

Definisi Operasional 
Hubungan yang terjadi antara departemen purchasing/sourcing dengan 

supplier.Empat item yang mengkonstruksikan buyer-supplier relationship diambil dari 

teori (Mohanty & Gahan, 2012 ; Hsiao et al., 2002) meliputi buyer supplier trust, 

frekuensi komunikasi dengan supplier kunci, Frekuensi komunikasi kerja dengan 

supplier mengenai informasi penting, dan kemampuan supplier kunci dalam merespons 

kebutuhan perusahaan pembeli. 

Firm Performance merupakan kerberhasilan Kinerja operasional sebuah 

perusahaan dalam hal efisiensi biaya, pengiriman tepat waktu, time to market yang 

tepat, produks berkualitas dan fleksibel dalam merespon pelanggan. Pengukuran firm 
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performance didasari oleh penelitian (Su & Gargeya, 2012), meliputi Ketepatan 

pemenuhan permintaan, Kecepatan dalam memproduksi barang dan Kecepatan 

pengiriman kepada pelanggan. 

 

4. RESULT AND DISCUSSION 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang 

makanan dan minuman yang berada di Kota Surabaya.Target objek penelitian ini yaitu 

seluruh perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang tergolong dalam industri 

sedang dan besar. Data responden penelitian diperoleh Badan Pusat Statistik Jawa Timur 

(BPS JaTim) dan informasi dari internet.  

Peneliti menyebarkan 95 kuisioner dan yang kembali 65 kuisioner dan yang dapat 

digunakan sebanyak 60 kuisioner sedangkan 5 kuisioner tidak dapat digunakan karena 

pengisian tidak lengkap. 

 

Signifikan dan Pengaruh antar Variabel 
Strategic Sourcing adalah sebagian preoses manajemenn yang menjadi panduan bagi 

aktivitas-aktivitas sourcing agar selaras dengan tujuan perusahaan. Empat item yang 

mengukur strategic sourcing dikembangkan oleh (Carr & Pearson, 2002 ;Carr & Smeltzer, 

2000 ; Kocabasoglu & Suresh, 2006). Teori ini menangkap konsep kunci strategic sourcing, 

meliputi evaluasi rencana jangka panjang, berbagi informasi dengan supplier dan 

pengembangan supplier. 

Sourcing capabilities merupakan kemampuan yang dimiliki manager dalam 

meningkatkan dan mencapai tujuan perusahaan. Sourcing capability diukur dengan 

menggunakan skala business capabilities yang diajukan(Trent & Monczka, 2003 ; Chebet, 

W. T., Rotich, J. K., & Kurgat, 2015 ; Chen & Paulraj, 2004), meliputi Kemampuan 

Negosiasi, Komunikasi dan Komitmen dengan Supplier. Buyer-Supplier Relationship adalah 

Nilai koefisien path atau inner model tingkat signifikansi dalam penhuji 

hipotesis.Sekor koefisien path ditunjukan oleh nilai T-statistik. Nilai T-statistik yang 

digunakan (two-tailed) t-value 1,96 dengan significance level yaitu 5%. Selain T-statistik, 

hasil iterasu yang dilakukan PLS menghasilkan original sampel, sample mean, dan stradart 

deviation. Original sampel adalah sekor beta unstandardizeyang digunakan untuk melihat 

sifat pridiksi variabel independen terhadap variabel dependen. Sampel mean adalah nilai 

rata-rata sampel yang dihasilkan dari proses iterasi. Standard deviationadalah standar error 

(Latan & Ghozali, 2013). Hasil bootstrapping dengan iterasi sebanyak 500 untuk penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 

Tabel Path Coeffcient 
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 Koefisien path pengaruh Stategic Sourcing terhadap Sourcing Capability sebesar 

0,580 dengan t-statistic sebesar 6,954 > 1,96. Hasil ini menyimpulkan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Strategic Sourcing terhadap Sourcing Capability pada 

perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek penelitian. Hal ini 

berarti peningkatan Strategic Sourcing akan meningkatkan secara signifikan Sourcing 

Capability pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek 

penelitian dengan level signifikan 0,05. 

Koefisien path pengaruh Stategic Sourcing terhadap Buyer-Supplier Relationship 

sebesar 0,343 dengan t-statistic sebesar 2,685 > 1,96. Hasil ini menyimpulkan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Strategic Sourcing terhadap Buyer-Suppier 

Relationship pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi 

objek penelitian.  

Hal ini berarti peningkatan Strategic Sourcing akan meningkatkan secara signifikan 

Buyer-Supplier Relationship pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang 

menjadi objek penelitian dengan level signifikan 0,05. 

Koefisien path pengaruh Sourcing Capability terhadap Buyer-Supplier 

Relationship sebesar 0,323 dengan t-statistic sebesar 2,463 > 1,96. Hasil ini 

menyimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Sourcing Capability 

terhadap Buyer-Suppier Relationship pada perusahaan makanan dan minuman di Kota 

Surabaya yang menjadi objek penelitian. Hal ini berarti peningkatan Sourcing Capability 

akan meningkatkan secara signifikan Buyer-Supplier Relationship pada perusahaan 

makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek penelitian dengan level 

signifikan 0,05. 

Koefisien path pengaruh Sourcing Capability terhadap Firm Performance sebesar 

0,334 dengan t-statistic sebesar 2,482 > 1,96. Hasil ini menyimpulkan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Sourcing Capability terhadap Firm Performance pada 

perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek penelitian. Hal 

ini berarti peningkatan Sourcing Capability akan meningkatkan secara signifikan Firm 

Performance pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi 

objek penelitian dengan level signifikan 0,05. 

Koefisien path pengaruh Buyer-Supplier Relationship terhadap Firm Performance 

sebesar 0,254 dengan t-statistic sebesar 2,011 > 1,96. Hasil ini menyimpulkan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Buyer-Supplier Relationship terhadap Firm 

Performance pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek 

penelitian. Hal ini berarti peningkatan Buyer-Supplier Relationship akan meningkatkan 

secara signifikan Firm Performance pada perusahaan makanan dan minuman di Kota 

Surabaya yang menjadi objek penelitian dengan level signifikan 0,05. 

Koefisien path pengaruh Strategic Sourcing terhadap Firm Performance sebesar 

0,277 dengan t-statistic sebesar 1,992 > 1,96. Hasil ini menyimpulkan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Strategic Sourcing terhadap Firm Performance pada 

perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek penelitian. Hal ini 

berarti peningkatan Strategic Sourcing akan meningkatkan secara signifikan Firm 

Performance pada perusahaan makanan dan minuman di Kota Surabaya yang menjadi objek 

penelitian dengan level signifikan 0,05. 

 

Pengaruh Strategic Sourcing terhadap Sourcing Capability 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilihat dari nilai Original Sample 0,589 dan nilai t-statistik 

6,654.Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Strategic 
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Sourcing terhadap Sourcing Capability (H1) yang bernilai positif. Artinya kemampuan yang 

dimiliki oleh manager sangat dipengaruhi Strategic Sourcing. 

 

Hasil penelitian ini sama denganpenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Su & 

Gargeya, (2012) pada 152 industri tekstil dan pakaian setengah jadi di Amerika Serikat 

bahwa Strategic Sourcing berdampak pada Sourcing Capability karena kemampuan dari 

manajemen puncak dapat mengarahkan perusahaan pada pengembangan hubungan rencana 

jangka panjang dengan supplier. Sejalan dengan penelitian ini (Petersen et al., 2000) juga 

mengungkapkan pentingnya kemampuan Sourcing yang dimiliki oleh manajer dalam 

menangani dan mengendalikan aktivitas perusahaan agar lebih efektif khususnya dalam 

mendukung pengembangan strategic sourcing. Selanjutnya (Trent & Monczka, 2003) 

mengatakan untuk mencapai strategic sourcing yang memuaskan dibutuhkan manajemen 

puncak yang berbakat dan terlatih untuk mengelola bisnis. 

 

Pengaruh Strategic Sourcing terhadap Buyer-Supplier Relationship 
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilihat dari nilai Original Sample 0,343 dan nilai t-statistik 2,685. 

Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Strategic Sourcing 

terhadap Buyer-Supplier Relationship (H2) yang bernilai positif. Artinya Strategic Sourcing 

berpengaruh pada hubungan kerja sama antara Buyer – Supplier. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang lakukan Chen et al., (2004) 

menggunakan 221 perusahaan manufaktur di Amerika Serikat sebagai sampel menemukan 

bahwa strategic sourcing memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan jangka 

panjang, strategic sourcing dapat mendorong hubungan kerja sama yang erat antara buyer-

supplier terkhusus dalam mempertahan kan komunikasi dua arah dan berbagi pengetahuan 

antara buyer dan supplier. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh (Su, 2013) dalam 

penelitiannya bahwa penerapan Strategic sourcing akan meningkatkan usaha perusahaan 

dalam mengembangkan hubungan kolaboratif antar buyer-supplier dalam hubungan 

meningkatkan komunikasi dan pengembangan pemasok. 

 

Pengaruh Sourcing Capability terhadap Buyer-Supplier Relationship 
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilihat dari nilai Original Sample 0,323 dan nilai t-statistik 2,463. 

Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Sourcing Capability 

terhadap Buyer-Supplier Relationship (H3) yang bernilai positif. Artinya Strategic Sourcing 

berpengaruh pada hubungan kerja sama antara Buyer – Supplier. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Su & Gargeya, 2012) 

yang menjelaskan bahwa kemampuan sourcing yang dimiliki oleh management puncak 

sangat dibutuhkan untuk mengelola hubungan jangka panjang antara buyer-supplier. Perks, 

P. S., & Oosthuizen, (2013) juga menegaskan bahwa sourcing capabilityyang dimiliki oleh 

manajemen puncak perlu dikembangkan untuk membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan supplier agar perusahaan lebih kompetitif dibandingkan kompetitornya. 

 

Pengaruh Sourcing Capability terhadap Firm Performance 
Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilihat dari nilai Original Sample 0,334 dan nilai t-statistik 2,482. 

Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Strategic Sourcing 

terhadap Firm Performance (H4) bernilai positif. Artinya kemampuan Sourcing Capability 

berpengaruh pada pengembangan kinerja perusahaan . 
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Wright & Snell (1998) 

menyebutkan bahwa sourcing capability harus dimiliki oleh management puncak untuk 

meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan. (Trent & Monczka, 2003) mengungkapkan hal 

penting dari kemampuan sourcing pada manager dalam hal bernegosiasi dan 

mengembangkan kontrak dengan supplier. 

 

Pengaruh Buyer-Supplier Relationship terhadap Firm Performance 
Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima (H5) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilikat dari nilai Original Sample 0,254 dan nilai t-statistik 2,011. 

Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Buyer-Supplier 

Relationshipterhadap Firm Performance (H5) bernilai positif. Artinya Hubungan yang baik 

antara Buyer-Supplier berpengaruh pada Kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Amabile et al., 2001) 

yang menyatakan produktifitas hubungan buyer-supplier sangat tergantung sejauh mana 

buyer-supplier saling menghormati untuk menjalin hubungan kerja sama. Menurut (DeWitt 

et al., 2006) hubungan yang baik yang terjalin antar buyer-supplier sangat berpengaruh pada 

peningkatan Kinerja perusahaan dalam hal ini memenuhi permintaan pelanggan dan 

menciptakan keunggulan bersaing. 

 

Pengaruh Strategic Sourcing terhadap Firm Performance 
Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam (H6) memiliki besaran nilai t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan jika dilihat dari nilai Original Sample 0,277 dan nilai t-statistik 1,992. 

Temuan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Strategic Sourcing 

terhadap Firm Performance (H6) bernilai positif. Artinya Strategic Sourcing berperan 

penting dalam pengembangan kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Carr & Smeltzer, 

1999) mengatakan bahwa strategic sourcing yang sejalan dengan sasaran strategi perusahaan 

maka akan memberiakan kontribusi yang tinggi pada kinerja perusahaan. Menurut 

(Narasimhan & Das, 1999) strategic sourcing dapat mendukung perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja yang lebih baik. 

 

5.CONCLUSION 
Kesimpulan yang dapat diamabel dari penelitian ini berdasarkan data langan yang 

telah dianalisis pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Strategic Sourcing berpengaruh positif terhadap Sourcing Capability pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman di Kota Surabaya.Strategic Sourcing merupakan bagian penting 

dari perusahaan maka dibutuhkan kemampuan Sourcingmanajemen puncak untuk 

mengembangkan perusahaan. 

2. Strategic Sourcing berpengaruh positif terhadap Buyer-Supplier Relationship pada 

Perusahaan MakanandanMinuman di Kota Surabaya.Strategic Sourcing mendorong 

perusahaan untuk mengembangkan hubungan kerja sama antara Buyer-Supplier. 

3. Sourcing Capability berpengaruh positif terhadap Buyer-Supplier Relationship pada 

Perusahaan Makanandan Minuman di Kota Surabaya. Kemampuan Sourcing yang di 

miliki manajemen puncak dibutuhkan untuk melakukan negosiasi dan hubungan kerja 

sama antar Buyer-Supplier. 

4. Sourcing Capability berpengeruh positif terhadap Firm Performancepada Perusahaan 

Makanan dan Minuman di Kota Surabaya. Kemampuan Sourcing yang dimiliki 

managemen puncak dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. 
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5. Buyer-Supplier  Relationship  berpengaruh  positif terhadap  Firm  Performance  pada  

Perusahaan Makanan  dan  Minuman  di  Kota  Surabaya. Hubungan saling 

menguntungkan antara Buyer- Supplier dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

6. Strategic Sourcing berpengaruh positif terhadap Firm Performance pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman di Kota Surabaya. Strategic Sourcing yang sejalan dengan 

strategi perusahaan akan meningkatkan Kinerja Perusahaan. 
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